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اوثش وث١شا ٚاٌحّذ الله وث١شا  الله اوثش. الله الله اوثش الله اوثش الله اوثش الله اوثش الله اوثش الله اوثش اوثش الله اوثش الله

لااٌٗ الله ٚلا ٔعثذ الا ا٠اٖ ِخٍص١ٓ ٌٗ اٌذ٠ٓ ٌٚٛ وشٖ اٌىافشْٚ, لااٌٗ الا الله ٚحذٖ, ٚعثحاْ الله تىشج ٚأص١لا. 

 ضب ٚحذٖ, لااٌٗ الا الله الله اوثش الله اوثش ٚلله اٌحّذ.حصذق ٚعذٖ, ٚٔصش عثذٖ, ٚ أعض جٕذٖ, ٚ٘ضَ الا

 

 ٌٍِْ  ً عَعاَدجَ َٚ ََ ع١ِْذاً  ْٛ َ١ٌْ َ٘زاَ ا  ًَ ْٜ جَعَ ِ اٌهزِ ذِلِِلّه ّْ ٌْحَ َُ اَ ١اَ ِٗ اٌصِّ ْٞ وُرِةَ ف١ِْ ثاَسَنَ اٌهزِ ُّ ٌْ َْ ا ضَا َِ شُ سَ ْٙ ِٗ شَ َُ تِ خَرَ َٚ  ، َٓ ١ْ ِّ ٍِ غْ ُّ
 َٓ رهم١ِْ ُّ ٍْ ٌِ ُ٘ذاً   ُْ ٌْمشُْآ ِٗ ا ْٔضِيَ ف١ِْ ُ أ َٚ  ، َٓ ١ِْٕ ِِ ؤْ ُّ ٍْ ذاً عَ  .ٌِ هّ حَ ُِ هْ  ذُ اَ َٙ اشَْ َٚ حْذَُٖ لَاشَش٠ِْهَ ٌَُٗ،  َٚ ْْ لَا اٌََِٗ الِاه اللهُ  ذُ اَ َٙ ثْذُُٖ اشَْ

هٟ تعَْذَُٖ  سَعٌُُُٛٗ لَا ٔثَِ ِٗ حَ  .َٚ ٍِ ا فِٝ عَث١ِْ ْٚ َ٘ذُ َٓ جَا اٌهز٠ِْ َٚ  ِٗ اصَْحَاتِ َٚ  ِٗ ٌِ َ عٍََٝ ا َٚ ذٍ  هّ حَ ُِ ُْ عٍََٝ ع١َذِِّٔاَ  عٍَِّ َٚ  ًِّ هُ صَ ُٙ كه اٌٍَه

حِ  َِ ٌْم١ِاَ َِ ا ْٛ ِٖ اٌَِٝ ٠َ ادِ َٙ اتعَْذُ  .جِ هِ َْ اذِه  :اَ ْٛ ُّ ٍِ غْ ُّ ٌْ ا ا َٙ ِٗ ف١َاَا٠َُّ اللهَ حَكه ذمُاَذِ ْٛ َْ   مُ ْٛ ُّ ٍِ غْ ُِ ْٔرُُ  اَ  َٚ هٓ الِاه  ذُ ْٛ ُّ لَاذَ َٚ. 

 َٚ ٌْعِذهجَ  ا ا ْٛ ٍُ ِّ رىُْ ٌِ َٚ  ُِ ج١ِْ ِْ اٌشه ١ْطَا َٓ اٌشه ِِ رُ تاِللهِ  ْٛ ُِ اعَُ ٌْىَش٠ِْ ِْ ا ٌْمشُْاَ ُْ لايََ اللهُ ذعَاٌََٝ فِٝ ا ٌعٍََهىُ َٚ  ُْ َ٘ذاَ وُ ا َِ رىَُثشُِّاللهَ عٍََٝ  ٌِ
َْ ذَ  ْٚ  .شْىُشُ

 

'Aidin 'Aidat, Fa'izin Fa'izat, Hadirin Hadirat Rahimakumullah 

 

Al-hamdulillah, puji syukur kepada Allah yang Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha 

Pengampun, Maha Pemaaf, dan Maha Penghapus dosa-dosa hamba-hambaNya. Sholawat dan salam untuk 

Rasulullah Muhammad SAW, beserta keluarganya, para sahabatnya, tabi’in dan para penerus risalahnya 

hingga akhir zaman yang kita harapkan syafa’atnya di dunia dan di akhirat.  

Sebulan penuh kita telah menjalani puasa Romadhon beserta amaliyah-amaliyahnya, Insya Allah 

kita lakukan dengan penuh kesabaran, kesungguhan, keikhlasan, dan keimanan. Itu sebabnya hari ini kita 

berhak merayakan sebuah kemenangan, menjadi pribadi yang taqwa, dan menjadi pribadi yang fitrah. Dan 

rupanya mempertahankan kemenangan jauh lebih tidak mudah dibandingkan dengan mencapai 

kemenangan. Banyak orang yang sudah menang lalu menjadi sombong, lupa diri, lupa berbagi, bahkan 

lupa jati diri. 

Banyak orang berpikir Idul Fitri adalah puncak kemenangan kaum musilimin. Tahukah kita, jika 

kita pun merasakan bahwa Idul Fitri adalah puncak, maka biasanya setelah puncak yang hadir adalah 

turunan. Itu sebabnya, betapa banyak kaum Muslimin yang Sudah berjuang 30 Hari di Bulan Ramadhan 

untuk meraih fitrah, justru kembali kepada fitnah. Selain turun kualitas amalnya, turun pula Kuantitas 

amal-amalnya. Yang tadinya Sholat Malam Rutin, kini tak lagi Rajin. Yang Tadinya membaca Al-Quran 

penuh semangat, kini tak lagi antusias sebab dianggapnya sudah tamat. Yang tadinya Banyak sedekah dan 

berbagi, kini tak lagi sudi kecuali hanya sedikit sekali. Itu sebabnya kemenangan sejati adalah hanya milik 

orang-orang yang bertaqwa, buka milik orang-orang yang tertawa ketika Ramadhan ditinggalkannya.  هْ اِ 

ااصً فَ َِ  َٓ ١ْ مِ ره ُّ ٍْ ٌِ   (inna lilmuttaqina mafaza) Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu mendapatkan 

kemenangan.  
 الله ٚلله اٌحّذ الله اوثش الله اوثش الله اوثش

Fajar tanggal 1 Syawal telah menyingsing di ufuk timur, pada saat ini kita berada pada hari yang 

agung, pada hari ini pula Allah Azza Wa Jalla memperlihatkan kemulyaan dan keagungannya, dimana 

seluruh umat muslim di segenap penjuru dunia, bersedia untuk bangkit secara serentak menggemakan dan 

mengumandangkan takbir, tahlil dan tahmid. Kita dan kaum muslimin di seluruh dunia beridul fitri dan 

saling mengucapkan. : Min al’Aidin Wal Faizin, yang bila diterjemahkan secara harfiah, ucapan itu 

berarti: (semoga kita) termasuk ke dalam golongan orang-orang yang kembali dan orang-orang yang 

beruntung. Sebuah ucapan yang mengandung doa yang diperuntukkan bagi orang-orang yang baru saja 

selesai melaksanakan ibadah puasa di bulan Ramadan. Dan Umar Bin Abdul Aziz mengingatkan kepada 

kita makna Hari Raya Idul Fitri adalah 

  الْوَعِيْدِ إِنَّمَا الْعيَْدُ لِمَنْ خَافَ يوَْمَ   الْجَدِيْدََ لبَِسَ  ليَْسَ الْعيَْدُ لِمَنْ 
  

Hari raya itu bukanlah milik orang yang memakai pakaian baru Akan tetapi hari raya adalah 

milik orang yang  takut dengan hari pembalasan 



 
 
 
 
 
 
 

 

 الله ٚلله اٌحّذ الله اوثش لله اوثش الله اوثشا
'Aidin 'Aidat, Fa'izin Fa'izat, Hadirin Hadirat Rahimakumullah 

Dalam khutbah idul fitri ini, khatib akan mengingatkan kepada jama’ah semua tentang rahmat 

(kasih sayang) Allah kepada mahluknya, Rahmat adalah pancaran dari rohman dan rohimnya Allah SWT, 

Rasulallah SAW bersabda, yang artinya:  

“Sesungguhnya  Allah telah menciptakan 100 rahmat kasih sayang, ketika menciptakan langit dan bumi, 

satu rahmat dari pada-Nya seluas langit dan bumi, dengan itulah mahluk saling menyanggupi, dengan itu 

ibu mengasihi anaknya, dengan itu burung dan binatang buas menenguk air dari tempat yang sama dan 

dengan itu seluruh mahluk hidup. 

 

 Pernahkan kita melihat induk ayam yang pengecut berubah menjadi pemberani karena dibawah 

sayapnya ia melindungi anak-anaknya yang masih kecil? Pernahkah kita menyaksikan harimau buas yang 

menjilati tengkuk anaknya dengan lembut? Pernahkan kita mendengar kisah kera betina yang menjepit pili 

ketika anaknya dirampas pemburu? Saudara-saudara sekalian ini adalah 1/100 (seperseratus) rahmat Allah 

yang fitrah dititipkan kepada mahluknya. 

 Kita sering menyaksikan seorang suami yang berkerja keras diperantauan, menguras keringat dan 

tenaganya, ia biarkan tubuhnya terbakar oleh panasnya matahari, dikumpulkan uang serupiah demi 

serupiah setelah terkumpul dengan setia ia mengantarkan dan serahkan kepada istri dan anaknya? Kita 

sering menyaksikan  seorang ibu yang bermata cekung menungui anaknya yang sedang sakit 

disampingnya, dan siap menyerahkan apapun yang dimilikinya asalkan dia dapat melihat anaknya yang 

terkasih tersenyum kembali? Kita juga sering menyaksikan orang tua yang menghabiskan seluruh usianya, 

mengurangi makan dan minum daan mengurangi tidur dan istirahat supaya sanggup menyekolahkan  

anak-anaknya, kemudian setelah si anak berhasil meraih gelar sarjana dan diwisuda di aula almamaternya, 

ayah dan ibu terisak-isak menangis dikursi belakang, sebuah tangisan  haru dan bahagia yang sanggup 

melupakan segala kepenatan bertahun-tahun emncari rizki. Saudara-saudara sekalian ini adalah 1/100 

(seperseratus) rahmat Allah yang fitrah dititipkan kepada mahluknya.   

Hari ini kemenangan sejati itu bersifat fitrah. Fitrah itu kesejatian kita sebagai Abdullah (hamba 

Allah) dan Khalifah (pemimpin). Yakinlah, Setiap diri kita dihadirkan sebagai pemenang sejati. Walau tak 

selamanya kita memenangkan petualangan, tapi yakinlah bahwa selamanya kita adalah sang pemenang. 

Percayalah, melodi kemenangan masih terpelihara hingga kini. Tak masalah berapa kali kita pernah gagal, 

yang penting berapa kali kita bangkit dari kegagalan kita itulah kemenangan 

 

ذُ  ّْ ٌْحَ ِ ا لِِلّه َٚ اللهُ أوَْثشَُ، اللهُ أوَْثشَُ  َٚ  اللهُ أوَْثشَُ اللهُ أوَْثشَُ اللهُ أوَْثشَُ لاَ إٌَِٗ إلِاه اللهُ، 
Maasyiral Muslimin wal Muslimat jamaah shalat Idul Fitri Rahimakumullah,  

 

Kebahagiaan Hari Raya Idul Fitri yang kita rasakan ini tentu sangat kurang lengkap jika dirayakan 

sendiri. Kebahagiaan akan terasa lebih nikmat jika bisa dirayakan dengan berkumpul bersama orang-orang 

yang kita cintai. Hal inilah yang memunculkan sebuah tradisi ritual di negara kita yang kita cintai yakni 

tradisi Mudik. Sebuah tradisi berisikan kerinduan di tanah rantau untuk pulang melihat kembali tanah 

kelahiran. Sebuah tradisi luhur untuk kembali lagi berkumpul dengan keluarga, mengingat kembali masa 

kecil sekaligus bersimpuh sungkem dalam pelukan kedua orang tua. Mudik juga tidak hanya memiliki 

dimensi makna sekedar pulang kampung saja. Di dalamnya terkandung dimensi spiritual yang nilainya 

tidak bisa diukur dengan materi dunia. Jarak jauh melintasi laut dan sungai, medan terjal dan jalan berliku, 

ditambah waktu, tenaga, serta biaya yang harus dikeluarkan untuk mudik, tidak bisa menghalangi rasa 

kangen yang membuncah kepada tanah kelahiran.  

Teknologi canggih seperti telepon, media sosial, maupun video call juga tidak akan bisa 

menggantikan kualitas pertemuan langsung dengan sanak kerabat kita di kampung halaman. Kemewahan 

perkotaan tak kan bisa menggantikan manisnya kenangan kesederhanaan bersama teman masa kecil yang 

selalu terbayang jelang lebaran. Berbagai fasilitas di tanah rantau tidak bisa menghalangi pulang kampung 

menuju ibu pertiwi walau berada di tengah hutan dan pucuk gunung yang tinggi sekalipun.  

 

 ِ لِِلّه َٚ اللهُ أوَْثشَُ، اللهُ أوَْثشَُ  َٚ ذُ للهُ أوَْثشَُ اللهُ أوَْثشَُ اللهُ أوَْثشَُ لاَ إٌَِٗ إلِاه اللهُ،  ّْ ٌْحَ    ا
Maasyiral Muslimin wal Muslimat jamaah shalat Idul Fitri Rahimakumullah,  



 
 
 
 
 
 
 

 

Jika kita renungkan lebih mendalam, hakikat mudik adalah kembali ke pangkuan orang tua. Sosok 

paling berjasa yang telah melahirkan kita ke dunia ini, sosok yang telah menjadi pahlawan kesuksesan 

kehidupan kita. Janganlah sombong dengan keberhasilan dan apapun yang telah kita raih dalam kehidupan 

ini. Semua itu tidak akan bisa lepas dari jasa dan doa kedua orang kita. Bagaimana pun kondisi orang tua 

kita, mereka adalah sosok yang harus kita cintai, hormati, dan patuhi. Mereka adalah jimat kita yang 

sakral di dunia ini. Karena keridhaan dan keikhlasan orang tua akan menjadi sumber kesuksesan 

kehidupan kita di dunia. Sebaliknya kemarahan mereka adalah merupakan sebuah kemurkaan dan bencana 

dalam kehidupan kita. Rasulullah bersabda: 

  ِٓ ذ٠َْ ٌِ ا َٛ ٌْ عُخْطُ اللهِ فِٝ عُخْطِ ا َٚ  ِٓ ذ٠َْ ٌِ ا َٛ ٌْ ِٝ سِضَٝ ا  سِضَٝ اللهِ ف
 
Artinya: "Keridhaan Allah tergantung kepada keridhaan orang tua dan kemarahan Allah 

tergantung kemarahan orang tua" 

  

 Allah swt pun telah mengingatkan kita untuk senantiasa berbuat baik kepada orang tua. Jangan 

membentaknya, jangan pernah sekali-kali berkata kasar kepada mereka. Hal ini termaktub dalam Al-

Qur’an surat Al-Isra ayat 23:  
 

ٌْىِثشََ احََ  ْٕذنََ ا هٓ عِ ا ٠ثٍَْغَُ هِ ِٓ احِْغٰٕاًۗ اِ ذ٠َْ ٌِ ا َٛ ٌْ تاِ َٚ ْٓ ا٠ِهاُٖ  ا اِلاه ْْٓٚ لضَٰٝ سَتُّهَ الَاه ذعَْثذُُ لَا َٚ هٚ آْ افٍُّ  َّ ُٙ ًْ ٌه ا فلََا ذمَُ َّ ُٙ ٍٰ ْٚ وِ آْ اَ َّ ُ٘ ذُ

ا  ًّ لًا وَش٠ِْ ْٛ ا لَ َّ ُٙ ًْ ٌه لُ َٚ ا  َّ ُ٘ شْ َٙ ْٕ   ذَ
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah 

berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia 

lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 

“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik”.  

 

Sehingga hadirin rahimakumullah.... Mudik lebaran kali ini bisa menjadi momentum tepat untuk 

bersimpuh kepada kedua orang tua kita atas segala khilaf dan kesalahan yang selama ini telah diperbuat 

kepada mereka. Mari kita tancapkan dalam hati kita untuk jangan lagi menyakiti hati dan fisik mereka. 

Kita perlu sadar bahwa jasa dan perjuangan mereka tidak akan bisa kita balas dan bayar lunas.  

Demi Allah... demi Rasulullah... sebanyak apapun yang pernah kita berikan, apa pun yang pernah 

kita serahkan kepada orang tua kita, tidak akan pernah setimpal dengan perjuangan dan pengorbanan 

mereka membesarkan kita. “Ya Allah, ya Tuhan kami. Anugerahkanlah kasih sayang-Mu pada kedua 

orang tua kami. Keruniakanlah keberkahan, kesehatan, dan umur panjang kepadanya. Kuatkanlah iman 

dan Islam mereka serta kekuatan untuk terus membimbing kami. Maafkanlah atas segala kesalahan yang 

telah kami perbuat kepada mereka. Jadikanlah mereka nantinya ahli surga bersama orang-orang yang 

Engkau cintai.”  

 

Di mudik lebaran kali ini mari kita raih kedua tangannya. Peluk tubuh mereka yang dulu kekar 

merawat kita namun sekarang sudah mulai lemah termakan usia. Mintalah keridhaan dan keikhlasan dari 

mereka berdua untuk bekal hidup kita. Bagi kita yang orang tuanya sudah dipanggil Allah swt, mari kita 

ziarahi makam mereka. Kunjungi dan bersihkan pusaranya. Kita perlu sadari, bahwa mereka di sana 

menunggu panjatan doa dari kita. Mereka pasti akan tersenyum melihat kehadiran dan doa yang kita 

panjatkan. Dan sebaliknya, mereka pasti akan sangat bersedih ketika kita tidak mendoakannya karena 

hanya itulah yang mereka harapkan di alam sana. Ma’asyiral muslimin wal muslimat jamaah shalat Idul 

Fitri rahimakumullah, Selain kepada orang tua, mari juga saling memaafkan dosa dan kesalahan dengan 

orang-orang yang ada dalam kehidupan kita. Tidak ada manusia yang sempurna. Semua pasti memiliki 

dosa dan kesalahan kepada sesama. Sehingga lebaran menjadi salah satu momentum tepat untuk saling 

memaafkan. Semoga semua dosa kita kepada Allah, orang tua dan kepada sesama akan diampuni sehingga 

kita akan menjadi insan yang kembali suci mendapatkan kemenangan. Amin 
 

ٚأِآِ خاف ِماَ ستٗ  –ٚأدخٍٕا ٚ ا٠اوُ فٝ صِشج عثادٖ اٌصاٌح١ٓ  –ٌفائض٠ٓ جعٍٕا الله ٚا٠اوُ ِٓ اٌعائذ٠ٓ ٚ ا

الله  الله اوثش .ٚلً سب اغفش ٚاسحُ ٚأد خ١ش اٌشاح١ّٓ –فاءْ اٌجٕح ٘ٝ اٌّعٜٛ  –ٚٔٙٝ إٌفظ عٓ اٌٜٙٛ 

 اوثش وث١شا ٚاٌحّذ الله اوثش. الله

 

  



 
 
 
 
 
 
 

 

KHUTBAH KEDUA 
 

َْ اللهِ تىُْشَجً ٣)×( اللهُ أوَْثشَُ ٣)×اللهُ أوَْثشَُ  عُثْحَا َٚ ِ وَث١ِْشًا،  ذُ لِِلّه ّْ ٌْحَ ا َٚ ذُ اللهُ اوَْثشَُ وَث١ِْشًا،  ّْ ِ اٌْحَ َٚ لِِلّه ( اللهُ أوَْثشَُ 

ذُ  ّْ ٌْحَ ِ اَ لِِلّه َٚ اللهُ اوَْثشَُ، اللهُ اوَْثشَُ  َٚ اص١َِْلاً، لااٌََِٗ الِاه اللهُ  َٚ. 

، أشَْ   َٓ ِ١ ِّ ذُ للهِ سَبِّ اٌعاٌََ ّْ ٌْحَ حَ اَ ُِ ُْ عٍََٝ ع١َذِِّٔاَ  ّ ٍِ عَ َٚ  ًِّ هُ صَ ُٙ يُ اللهِ، اٌٍه ْٛ ذاً سَعُ هّ حَ ُِ هْ  ذُ أَ َٙ أشَْ َٚ َٗ إلِاه اللهُ  ٌٰ ْْ ٢ إِ ذُ أَ ذٍ َٙ هّ
ا إٌهاطُ ا اذهمُٛا الله. لاي الله ذعاٌٝ: أعَُٛرُ تاِللهِ  َٙ ا تعَْذَ : ٠اَ أ٠َُّ هِ . اَ َٓ ع١ِْ َّ ِٗ أجَْ َٚ صَحْثِ  ِٗ ٌِ عٍََٝ أ ، ٠اَ َٚ ُِ ج١ِ ِْ اٌشه ١ْطَا َٓ اٌشه ِِ  

لاَيَ ذعَاَ َٚ  . َْ ْٛ ُّ ٍِ غْ ُِ  ُْ ُ ْٔر أَ َٚ هٓ إِلاه  ذُ ْٛ ُّ لاَ ذَ َٚ  ِٗ ا اللهَ حَكه ذمُاَذِ ْٛ ا اذهمُ ْٛ ُٕ َِ َٓ آ ا اٌهز٠ِْ َٙ َْ عٍََٝ ا٠َُّ ْٛ لائَىَِرَُٗ ٠صٍَُُّ َِ َٚ هْ اللهَ  ٌَٝ: اِ

 ْٛ ُٕ َِ َٓ آ ا اٌهز٠ِْ َٙ ، ٠اَ ا٠َُّ ِّ اإٌهثِٟ ًّ ١ْ ٍِ ا ذغَْ ْٛ ُّ ّ ٍِ عَ َٚ  ِٗ ا ع١ٍََْ عٍََٝ  .ا صٍَُّٛ َٚ  ، َُ عٍَه َٚ  ِٗ ذٍ، صٍَهٝ اللهُ ع١ٍََْ هّ حَ ُِ ًِّ عٍََٝ ع١َِذِّٔاَ  هُ صَ ُٙ اٌٍَه

ٌْخٍُفَاَ ِٓ ا هُ عَ ُٙ اسْضَ اٌٍّ َٚ  ، َٓ ت١ِْ مشَه ُّ ٌْ لائَىَِحِ ا َِ َٚ ٍِهَ  سَعُ َٚ ْٔث١ِاَئهَِ  عٍََٝ اَ َٚ ذٍ،  هّ حَ ُِ شَ آيِ ع١َذِِّٔاَ  َّ عُ َٚ : اتَِٝ تىَْشٍ  َٓ اشِذ٠ِْ ءِ اٌشه

 َِ ْٛ ٍْ اٌَِٝ ٠َ ُْ تِاِحْغَا ُٙ ٌَ ، َٓ َٓ ٚذاَتِعِٝ اٌرهاتع١ِِْ اٌرهاتع١ِِْ َٚ حَاتحَِ  ْٓ تم١َِهحِ اٌصه َٚ عَ  ،ٍِٝ عَ َٚ  َْ ا َّ عُثْ َٚ ُْ ُٙ عَ َِ اسْضَ عَٕها  َٚ  ، ِٓ  اٌذ٠ِّْ

 َٓ ١ْ ِّ احِ َُ اٌشه رهَِ ٠اَ اسَْحَ َّ  تشَِحْ
 

Akhirnya marilah kita berdoa, menundukkan kepala, memohon kepada Allah Yang Maha 

Rahman dan Maha Rahim untuk kebaikan kita dan umat Islam dimana saja berada: 
 

  َٛ ٌِ َٚ هُ اغْفِشْ ٌَٕاَ  ُٙ ذ٠ِْٕاَ اٌٍُٙ اغفش ٌٍّؤ١ِٕٓ ٚ اٌّؤِٕاخ ٚ اٌّغ١ٍّٓ ٚ اٌّغٍّاخ الاح١إُِٔٙ ٚ الاِٛاخ, اٌٍَه ٌِ ا

ٔاَ صِغاَسًا ْٛ ا سَته َّ ُْ وَ ُٙ ّْ اسْحَ َٚ 
Ya Allah, wahai yang maha tahu segala lumuran aib dan maksiat, ampunilah 

sebusuk apapun diri-diri kami selama ini. Ampuni sekelam apapun masa lalu kami, tutupi 

seburuk apapun aib-aib kami. Ampunilah diri-diri kami ya alloh, tolonglah kami ya Rob. 

Bukakan lembaran-lembaran baru yang bersih yang menggantikan lembaran kelam 

masa lalu kami. 

Robbana dzolamna anfusanaa wa ilam taghfirlanaa wa tarhamnaa la nakuunanna 

minal khaasiriin. Ya Allah ampuni dan selamatkan orang tua kami, darah dagingnya melekat 

pada tubuh kami. Ampuni jikalau selama ini kami pernah mendzoliminya, jadikan sisa umur 

kami menjadi anak yang tahu balas budi ya Allah. Ya.. Robyy.. Ampuni kedua orangtua kami, 

Bahagiakan, muliakan sisa umurnya ya Allah. jadikan akhir hayatnya khusnul khotimah. kami 

mohon kepadamu ya Allah lindungi, kami dari mati suul khotimah. 

cahayai kuburnya, kami benar-benar memohon padamu, lindungi dari siksa kubur ya 

alloh. jadikan doa kami menjadi cahaya bagi hatinya, cahaya bagi kuburnya. Rob balaslah 

kebaikan orang-orang yang berbuat baik kepada kami. golongkan kami menjadi makhlukmu yang 

tahu diri dan tahu balas budi ya Allah. 

 

لِٕاَ عَزاَبَ إٌهاسِ  َٚ فِٝ الاخَِشَجِ حَغَٕحًَ  َٚ ١ْٔاَ حَغَٕحًَ  اَ آذِٕاَ فِٝ اٌذُّ َٓ  . سَتهٕ ِِ  ُْ ا٠ِهاوُ َٚ جَعٍََٕاَ اللهُ  َٚ  ، ُْ ىُ ْٕ ِِ َٚ ٕها  ِِ  ُ ًَ اللَّه ذمَثَه

ُْ تخ١َِْشٍ  أَرُ َٚ  ٍَ ًُّ عَا ، وُ َٓ ٌْفاَئض٠ِِْ َٓ ا ٌْعاَئذ٠ِِْ َٓ عِثاَدَ اللهِ،  .ا ِ١ ِّ ذُ للهِ سَبِّ اٌعاٌََ ّْ ٌْحَ ا َٚ 

 

ا٠ِْراَءِ  َٚ  ، ِْ الِاحْغَا َٚ ٌْعذَْيِ  شُٔاَ تاِ ُِ ْ هْ اللهَ ٠أَ ،  اِ َْ ْٚ شُ ُْ ذزَوَه ُْ ٌعٍََهىُ ٌْثغَِْٟ، ٠عَِظُىُ ا َٚ ْٕىَشَ  ُّ ٌْ ا َٚ ٌْفحَْشَاءِ  ِٓ ا َٙٝ عَ ْٕ َ٠ َٚ ٌْمشُْتَٝ  رِٜ ا

اللهُ ٠عَْ  َٚ ٌزَِوْشُ اللهِ اوَْثشَْ.  َٚ  ، ُْ ِٗ ٠زَْوُشْوُ ِّ ُٖ عٍََٝ ِٔعَ ْٚ اشْىُشُ َٚ  ، ُْ َُ ٠زَْوُشْوُ ٌْعظ١َِْ ارْوُشُٚا اللهَ ا َٚ َْ ْٛ ُُ ِاَ ذصَْٕعَُ ٍَ 

 

 

 


